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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS 

antara kelas siswa yang dibelajarkan mengunakan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) berbantuan media articulate story dibandingkan kelas siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional kelas V SD di Gugus VIII Kecamatan Buleleng. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen semu yang di desain dengan 

konsep Nonequivalent Control Group Design, dengan perhitungan data analisis penelitian 

menggunakan SPSS Versi 23.0 for Windows meliputi teknik analisis deskriptif, uji prasyarat 

analisis dan pengujian hipotesis. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 127 orang siswa dan 

sampel penelitian yaitu kelas V SD Negeri 3 Penarukan berjumlah 29 siswa dan kelas V SD Negeri 

5 Penarukan berjumlah 24 siswa di kelas kontrol. Hasil analisis data menggunakan uji-t 

independent, menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 15,351 > 1,675 dan nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS antara kelas siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

problem based learning (PBL) berbantuan media articulate storyline dan kelas siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional kelas V SD di Gugus VIII Kecamatan 

Buleleng.  

Kata-kata kunci: problem based learning (PBL), articulate storyline, hasil belajar IPAS 

ABSTRACT 

This research aims to determine the significant differences in science learning outcomes between 

classes of students taught using the problem based learning (PBL) learning model assisted by 

articulate story media compared to classes of students taught using the conventional learning 

model for class V elementary school in Gugus VIII, Buleleng District. The type of research used 

is quasi-experimental research designed with the Nonequivalent Control Group Design concept, 

with research analysis data calculations using SPSS Version 23.0 for Windows including 

descriptive analysis techniques, analysis prerequisite tests and hypothesis testing. The total 

population in this study was 127 students and the research sample was class V of SD Negeri 3 

Penarukan totaling 29 students and class V of SD Negeri 5 Penarukan totaling 24 students in the 

control class. The results of data analysis using the independent t-test, show that the value of 

t_{count} > t_{table} is 15.351 > 1.675 and the value of Sig. (2-tailed) < 0.05, namely 0.00 < 

0.05. This shows that there is a significant difference in science learning outcomes between the 

class of students taught with the problem based learning (PBL) learning model assisted by 
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articulate storyline media and the class of students taught with the conventional learning model 

for class V elementary school in Gugus VIII Buleleng District. 

 

Key words: problem based learning (PBL), articulate storyline, science learning outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Seriring derngan perrkermbangan dan perrurbahan zaman, terrjadi perrurbahan tingkah laku r 

manursia dari masa ker masa. Hal ini jurga turrurt merru rbah perrkermbangan pada sisterm perndidikan 

yang merrurpakan serburah mertoder ataur stratergi yang digurnakan dalam prosers berlajar merngajar urnturk 

merncapai serburah turjuran agar perserrta didik dapat merngermbangkan poternsi yang ada pada dalam 

dirinya. Erlisa ert al.,(2020) mernjerlaskan bahwa perndidikan adalah hidurp yang mermperngarurhi 

manursia dalam kerserharian. Perndidikan jurga merrurpakan salah satur pilar urtama permbangurnan dan 

kermajuran sosial. Sisterm perndidikan yang berrmurtur sangat diperrlurkan bagi terrbernturknya surmberr 

daya manursia yang cerrdas, kreratif, dan mermiliki kerterrampilan yang diperrlurkan dalam kerhidurpan. 

Serjarah perndidikan merncatat bagaimana perradaban manursia berrursaha mermperrsiapkan gernerrasi 

murda derngan mernanamkan perngertahuran, kerterrampilan dan nilai-nilai burdaya. Dari perndidikan 

yang berrfokurs pada narasi langsurng dan permberlajaran langsurng hingga sisterm perndidikan formal 

derngan kurrikurlurm yang terrstandar. 

Mernurrurt Urndang-Urndang Nomor 20 Tahurn 2003 terntang Sisterm Perndidikan Nasional. Pada 

pasal 1 (satur) diserburtkan bahwa perndidikan adalah u rsaha sadar dan terrerncana u rnturk merwurjurdkan 

surasana berlajar dan prosers permberlajaran agar perserrta didik sercara aktif merngermbangkan poternsi 

dirinya urnturk mermiliki kerkuratan spiritural keragamaan, perngerndalian diri, kerpribadian, kercerrdasan, 

akhlak murlia, serrta kerterrampilan yang diperrlurkan dirinya, masyarakat, bangsa dan nergara. 

Perndidikan di Indonersia terrurs berrkermbang dermi terrciptanya turjuran perndidikan. Dalam Urndang-

Urndang Sisterm Perndidikan Nasional (UrUr Sisdiknas) Nomor 20 Tahurn 2003 pasal 26 dijerlaskan 

bahwa perngermbangan ku rrikurlurm dilakurkan derngan merngacur pada standar nasional perndidikan 

urnturk merwurjurdkan turjuran perndidikan nasional, (Faiz & Faridah, 2022). Urnturk merncapai turjuran 

perndidikan terrserburt, maka sertiap jernjang perndidikan mermpurnyai kerwajiban urnturk 

merwurjurdkannya. Serkolah serbagai lermbaga perndidikan yang mermpurnyai prioritas urtama serbagai 

wahana urnturk pernyerlernggaraan prosers permberlajaran. Derngan adanya prosers permberlajaran di 

serkolah terrserburt diharapkan nantinya perserrta didik dapat mermiliki gambaran terntang nilai yang 

baik dan urnturk kerhidurpan. Serkolah Dasar serbagai institurt perndidikan dasar pada jalurr perndidikan 

formal mermiliki perran yang sangat stratergis urnturk pernanaman awal bakat serorang anak berrurpa 

perngertahuran, kertrampilan dan sikap gurna mernyiapkan diri merrerka mernurjur kerjernjang perndidikan 

serlanjurtnya. 

Merrurjurk pada sisterm perndidikan di Indonersia tidak lerpas derngan adanya serburah kurrikurlurm. 

Salah satur bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam durnia perndidikan adalah kurrikurlurm. 

Merngernai kurrikurlurm dapat dikatakan serbagai janturngnya perndidikan yang mermpurnyai kerdurdurkan 

yang sangat pernting (Mahmurdin, 2021). Serperrti yang kita kertahuri pada saat ini Indonersia masih 

dalam faser berradaptasi derngan kurrikurlurm merrderka berlajar. Pernerrapan Kurrikurlurm Merrderka sercara 
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terrbatas surdah dimurlai pada tahurn 2021 di 111 serkolah yang ada pada kaburpatern/kota. Pada tahurn 

2022, pernerrapan kurrikurlurm mandiri jalurr mandiri jurga surdah terrlaksana dimurlai. Berrdasarkan data 

Pursat Kurrikurlurm dan Permberlajaran (Purskurrjar) Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan, saat ini 

hampir 70 perrsern saturan perndidikan di Indonersia terlah merngadopsi program serkolah mernggurnakan 

kurrikurlurm merrderka, (kermerndikburd, 2023). Motivasi pernerrapan Kurrikurlurm Merrderka adalah urnturk 

merningkatkan hasil PISA (Programmer for Interrnational Sturdernt Asserssmernt) yang mernurnjurkkan 

rerndahnya kermampuran literrasi dan nurmerrasi siswa Indonersia. Kurrikurlurm ini diharapkan dapat 

merndorong perrkermbangan literrasi dan nurmerrasi siswa Indonersia ker arah yang lerbih baik. Hal ini 

sersurai derngan perndapat Nurrani dkk, (2022) bahwa banyak dari anak-anak Indonersia yang tidak 

mampur mermahami bacaan serderrhana. Kurrikurlurm Merrderka merrurpakan ider kurrikurlurm barur yang 

merngurtamakan kerberbasan, inovasi dan kermampuran berradaptasi siswa. Hal ini serjalan derngan 

pandangan Sherrly dkk, (2020) kerberbasan berrarti mermberrikan kerberbasan kerpada serkolah, gurrur, 

dan siswa urnturk berbas berrinovasi, berlajar mandiri, dan berrkrerasi.  

 Berrkernaan derngan perrnyataan di atas, di erra yang digital dan global saat ini, diperrlurkan 

adanya kurrikurlurm yang berradaptasi derngan perrurbahan sosial, perrkermbangan terknologi dan 

kerburturhan durnia kerrja. Kurrikurlurm Merrderka berrturju ran urnturk mernghasilkan siswa yang tanggurh, 

mandiri dan kreratif merlalu ri pernderkatan yang lerbih terrburka dan inklursif.  (Wigurna & Tristaningrat, 

2022). Agar Socierty 5.0 dapat mernjawab tantangan akibat rervolursi indurstri dan mampur berrsaing 

di pasar global, kurrikurlurm yang sersurai derngan erra saat ini sangatlah pernting (Marisa, 2021). Kertika 

mernerrapkan kurrikurlurm merrderka, diharapkan hasil dari serkolah, yaitu r sersurai derngan 

perrkermbangan saat ini (Anisimov ert al., 2019). Olerh karerna itur dapat dikatakan bahwa perran gurru r 

sangat pernting ditinjaur dari kerberrhasilan siswa merncapai turjuran permberlajaran sersurai kurrikurlurm 

(Baharurddin, 2021).  

Adanya kurrikurlurm merrderka saat ini, terntur banyak mernciptakan permbaruran yang murncurl 

dari kurrikurlurm serberlurmnya. Salah saturnya serperrti ku rrikurlurm merrderka mermiliki permbaruran mata 

perlajaran IPAS yaitur perngkolaborasian antara mata Perlajaran Ilmur Perngertahuran Alam (IPA) dan 

Ilmur Perngertahuran Sosial (IPS) serrta adanya proyerk pernguratan profil perlajar Pancasila yang terrdiri 

dari berrkerbhinerkaan global, berrgotong royong, mandiri, berrnalar kritis, dan kreratif. Hal ini 

merrurpakan kerterrbaruran bagi serkolah dan perserrta didik di serkolah dasar yang ada di Indonersia. 

Rahmawati dkk, (2023). Pernggaburngan mata perlajaran Ilmur Perngertahuran Alam (IPA) dan Ilmur 

Perngertahuran Sosial (IPS) ini didasari olerh pandangan bahwa di serkolah dasar siswa merlihat sergala 

sersuratur sercara urturh dan terrpadur. (Purrnawanto,2022) 

Serlain itur, siswa pada serkolah dasar masih dalam tahap berrpikir serderrhana/konkrert terrpadur, 

namurn berlurm merndertail, serhingga perrpaduran mata perlajaran ilmur perngertahuran alam dan mata 

Perlajaran ilmur perngertahuran sosial mermburat siswa mermperrolerh lingkurngan alam dan sosial sercara 

berrsama-sama dalam satu r kersaturan. Marwa dkk, (2023) mernyatakan bahwa gurrur serkolah dasar 

mermpurnyai sikap positif terrhadap mata perlajaran IPAS kurrikurlurm merrderka. Ilmu r perngertahuran dan 

terknologi dipandang mermberrikan perngarurh positif karerna dapat merngurrangi berban gurrur dalam 

merncari dan mernyampaikan materri, serhingga gu rrur mermpurnyai waktur yang curkurp urnturk 

mermbiasakan diri derngan berrbagai moderl dan mertoder permberlajaran yang mernarik perrhatian siswa. 
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Reralita yang ditermurkan kertika di kerlas pada saat permberlajaran, yaitur perngajaran IPAS, cernderrurng 

diajarkan sercara terrpisah antara mata perlajaran IPA dan IPS, dan materri yang disampaikan hanya 

berrsifat informatif dan hafalan, (Sursilowati, 2023). Permberlajaran saintifik yang diberrikan hanya 

mernghafalkan konserp, istilah dan terori, serhingga kerhilangan permberlajaran yang serharursnya 

diintergrasikan mernjadi satur kersaturan yang urturh serperrti prosers, sikap dan pernerrapannya.   

Berrdasarkan hasil obserrvasi awal di lapangan, yaitur pada serkolah yang berrada pada Gurgurs 

VIII Kercamatan Burlerlerng, terriderntifikasi perrmasalahan dalam perlaksanaan permberlajaran IPAS 

khursursnya kerlas V, antara lain: (1) Kurrangnya keraktifan siswa dalam merngikurti permberlajaran di 

dalam kerlas, (2) dalam literrasi siswa masih rerndah, serhingga masih ada siswa yang berlurm bisa 

mermbaca serrta merncari isi pokok dari serburah kalimat yang curkurp panjang, (3) siswa cernderrurng 

cerpat merrasa bosan derngan pernerrapan moderl permberlajaran yang disajikan olerh gurrur karerna 

kurrangnya daya darik siswa dalam merngikurti permberlajaran.  Di serburah kerlas yang pernurh derngan 

berragam karakterr siswa, terrdapat serburah tantangan terrserndiri yang dihadapi olerh para gurrur 

bagaimana caranya mernggurgah antursias berlajar pada sertiap siswa 

Serterlah merlaksanakan wawancara derngan gurrur kerlas V di SD yang berrada pada gurgurs VIII 

Kercamatan Burlerlerng, berliaur mernyatakan bahwa mermang bernar terrdapat berberrapa siswa kurrang 

antursias dalam prosers permberlajaran di kerlas. Tidak jarang, siswa siburk derngan dirinya serndiri 

tanpa mernghiraurkan pernyampaian gurrur di derpan kerlas serperrti mernggambar pada burkurnya yang 

burkan pada mata Perlajaran serharursnya, ada jurga siswa yang serring mermburat onar derngan 

merngganggur termannya yang lain serhingga surasana pada permberlajaran kurrang kondursif. Di sisi 

lain gurrur yang mernjerlaskan materri yang disampaikan dan mernjadi turjuran permberlajaran tidak dapat 

terrserrap derngan maksimal olerh siswa, serhingga kertika ditanya olerh gurrur siswa tidak mampur 

mernjawab ataurpurn merrerspon perrtanyaan dari gurrur yang merrurjurk pada materri yang diajarkan yang 

mernimburlkan keradaan kerlas mernjadi pasif. Faktor yang mernjadi pernyerbab dari perrmasalahan 

diatas yakni siswa masih berlurm serpernurhnya mermiliki rasa perrcaya diri yang curkurp urnturk 

mernghadapi permberlajaran. Serhingga, kertika siswa diminta urnturk kerderpan kerlas terrkadang ragu r 

dan masih malur karerna ku rrangnya durkurngan sermangat urnturk mermbangkitkan dan merndorong rasa 

kerperrcayaan diri pada siswa. Hal ini merngakibatkan rerndahnya rata-rata nilai IPAS siswa kerlas V 

di serkolah dasar pada Gu rgurs VIII Kercamatan Burlerlerng, masih banyak siswa yang sercara urmurm 

berlurm merncapai kriterria kerterrcapaian turjuran permberlajaran (KKTP). Maka perrlur adanya serburah 

jalurr alterrnatif lain agar siswa mampur merningkatkan hasil berlajarnya khursursnya pada mata 

Perlajaran IPAS.  

Berrkernaan derngan perrmasalahan terrserburt, merngingat perntingnya permberlajaran IPAS maka 

harurs sergerra diatasi derngan moderl permberlajaran yang terpat. Salah satur cara urnturk merningkatkan 

hasil berlajar siswa adalah derngan mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning 

(PBL). Berrdasarkan ider dasar permberlajaran problerm baserd lerarning, dipilih karerna diharapkan 

siswa dapat berkerrja sama urnturk berlajar, merningkatkan permberlajarannya dan berrtanggurng jawab 

agar permberlajaran lerbih berrmakna (Ergok ert al., 2022). Moderl Permberlajaran Problerm Baserd 

Lerarning (PBL) pada serkolah dasar adalah serburah mertoder permberlajaran yang merngurtamakan 

permercahan masalah sercara aktif dan kolaboratif. Pernderkatan ini digurnakan berrturjuran urnturk 
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merningkatkan permahaman konserp, kerterrampilan berrpikir kritis, serrta kermampuran sosial dan 

komurnikasi siswa merlalu ri aktivitas yang mernyernangkan dan interraktif. Mernu rrurt Zainal (2022) 

kerlerbihan moderl ini antara lain serbagai perndorong urnturk kergiatan berrpikir kritis dalam 

pernyerlersaian masalah, prosers permberlajaran terrpursat pada siswa, dan pernermuran konserp barur dalam 

pernyerlersaian perrmasalahan. Konserp dasar yang digurnakan dalam moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning (PBL) adalah serburah pernderkatan permberlajaran yang mernantang siswa urnturk 

berlajar merlaluri perngalaman nyata dalam mermercahkan masalah.  

Prosers permberlajaran dalam Problerm Baserd Lerarning (PBL) dimurlai derngan perngernalan 

masalah-masalah yang komplerks dan tidak terrstrurkturr, serrurpa derngan masalah-masalah yang 

murngkin dihadapi siswa dalam kerhidurpan nyata ataur dalam konterks karir anak-anak di masa 

derpan. Siswa kermurdian berkerrja dalam kerlompok kercil urnturk merngiderntifikasi apa yang terlah 

merrerka kertahuri, apa yang perrlur merrerka perlajari lerbih lanjurt, dan bagaimana merrerka dapat 

mermanfaatkan informasi terrserburt urnturk mermercahkan masalah. Pada prosers implermerntasi moderl 

ini, gurrur hanya berrperran serbagai perndamping, serhingga kergiatan berlajar dan merngajar mernjadi 

lerbih berrmakna Sertyo dkk., (2020). Permberlajaran derngan moderl ini, siswa tidak mermperlajari 

materri derngan cara mernghafal saja merlainkan siswa terrlibat aktif dalam permberlajaran merlaluri 

kergiatan berrpikir kritis dan kreratif urnturk mernyerlersaikan perrmasalahan. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilaku rkan olerh Silvia & Roshayanti (2023) derngan 

jurdurl pernerlitian “Perngarurh Moderl Permberlajaran Problerm Baserd Lerarning Terrhadap Hasil Berlajar 

Ipas Siswa Kerlas IV SD Nergerri Gayamsari 02”. Dalam pernerlitiannya mernyatakan bahwa terrdapat 

perngarurh derngan mernggu rnakan moderl problerm baserd lerarning terrhadap hasil berlajar IPAS Kerlas 

4 SD Nergerri Gayamsari 02. Hal ini terrburkti adanya perningkatan rata-rata pada nilai prerterst dan 

postterst serterlah merlaksanakan kergiatan permberlajaran derngan mernggurnakan moderl problerm baserd 

lerarning, serhingga moderl problerm baserd lerarning dapat mernjadi salah satur moderl permberlajaran 

yang dapat digurnakan olerh gurrur urnturk dapat mernambah inovasi dalam permberlajaran. 
Namurn agar pernyajian materri tidak monoton dan dapat mernarik perrhatian siswa, 

diperrlurkan suratur merdia yang rerlervan. Hal ini didurkurng derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Purrnomo dkk. (2021) mernurnjurkkan bahwa moderl permberlajaran dapat dikombinasikan derngan 

merdia. Adapurn merdia ini disersuraikan derngan karakterristik dan gaya berlajar siswa merlipurti aurditori 

derngan surara, visural derngan merlihat tayangan gambar ataur videro, dan kinerstertik derngan 

merlakurkan kergiatan erksperrimern. Merdia articurlater storyliner merrurpakan murltimerdia interraktif 

berrurpa kurmpurlan terks, animasi, gambar, grafik, aurdio, dan videro derngan hasil akhir werb ataur file r 

serrta dapat dioperrasikan merlaluri gawai maurpurn laptop (Hursna, 2022). Merdia articurlater storyliner 

jurga mermpurnyai kerlerbihan antara lain dapat dioperrasikan berrkali-kali derngan moder offliner, hasil 

konverrsi merdia mermpurnyai urkurran filer yang kercil dan terrmasurk merdia yang mernarik (Syafira 

dkk., 2022). Merdia articu rlater storyliner jurga dapat digurnakan pada kergiatan berlajar dan merngajar 

dikarernakan adanya pernggaburngan gambar, videro, grafik, dan terks urnturk merrangkap gaya berlajar 

dari siswa yang berrmacam-macam merlipurti visural, aurditori dan kinerstertik. 

Kerberrhasilan pernggurnaan merdia articurlater storyliner didurkurng olerh pernerlitian serberlurmnya 

yang dilakurkan olerh Azkiya (2023) derngan jurdurl pernerlitian “Perngarurh Moderl Problerm Baserd 
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Lerarning Berrbanturan Merdia Articurlater Storyliner 3 Terrhadap Hasil Berlajar Ipa Materri Siklurs Air 

Siswa Kerlas V Sdn Kapasan Iii/145”. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa permberlajaran Moderl 

problerm baserd lerarning berrbanturan merdia articurlater storyliner 3 berrperngarurh terrhadap hasil berlajar 

IPA materri siklurs air siswa kerlas V SDN Kapasan III/145. Hal ini diburktikan derngan hasil 

pernghiturngan nilai post-terst t-terst serbersar t hiturng > t taberl yaitur 3,038 > 2,052 dan sig. (2-tailerd) 

serbersar 0,004 < 0,05. Hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa Ha diterrima dan terrdapat perngarurh 

signifikan moderl problerm baserd lerarning berrbanturan merdia articurlater storyliner 3 terrhadap hasil 

berlajar IPA materri siklurs air siswa kerlas V SDN Kapasan III/145. Serlain itur, perningkatan hasil 

berlajar kerlas erksperrimern lerbih tinggi daripada kerlas kontrol diburktikan derngan hasil urji N-gain 

pada kerlas kontrol serbersar 0,26 derngan katergori perningkatan rerndah dan kerlas erksperrimern serbersar 

0,55 derngan katergori perningkatan serdang. Rerspon siswa merngernai permberlajaran derngan moderl 

problerm baserd lerarning berrbanturan merdia articurlater storyliner 3 mernurnjurkkan hasil sangat terrtarik. 

Hal ini diburktikan derngan rata-rata hasil prerserntaser rerspon siswa serbersar 90% derngan katergori 

sangat terrtarik. 
Berrdasarkan berberrapa kajian purstaka, adapurn kerterrbaruran dalam pernerlitian ini yaitur 

pernggurnaan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) yang dipadurkan derngan merdia 

articurlater storyliner serhingga mernjadi hal yang inovatif dalam prosers permberlajaran di kerlas dan 

dapat merningkatkan hasil berlajar siswa. Kermurdian dari hasil perngamatan dan obserrvasi awal yang 

terlah dilakurkan pernerliti di serkolah Gurgurs VIII Kercamatan Burlerlerng, serbagian bersar serkolah-

serkolah di Gurgurs VIII Kercamtan Burlerlerng masih berlu rm mernerrapkan moderl permberlajaran problerm 

baserd lerarning (PBL) derngan berrbanturan merdia articurlater storyliner dalam permberlajaran IPAS. 

Serhingga hal ini mernjadikan tantangan dan poternsi bagi pernerliti urnturk mernerliti pernggurnaan moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner.  

Berrdasarkan latar berlakang terrserburt, maka dilakurkan pernerlitian derngan jurdurl “Perngarurh 

Moderl Permberlajaran Problerm Baserd lerarning (PBL) Berrbanturan Merdia Articurlater Storyliner 

Terrhadap Hasil Berlajar IPAS Kerlas V di Gurgurs VIII Kercamatan Burlerlerng” Kerterrbaharuran dari 

pernerlitian ini adalah perngombinasian antara moderl problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan 

merdia articurlater storyliner.  

 

METODE 

Jernis pernerlitian yang dilakurkan dalam pernerlitian ini adalah pernerlitian erksperrimern. 

Pernerlitian erksperrimern dibagi mernjadi dura yaitur terrdiri dari erksperrimern murrni dan erksperrimern 

sermur. Erksperrimern sermur (qurasi-erxperrimernt) dilakurkan dalam pernerlitian ini. Erksperrimern sermu r 

(qurasi-erxperrimernts) merru rpakan perngermbangan dari dersain erksperrimern nyata. Erksperrimern samperl 

ini mermpurnyai katergori kontrol, namurn berlurm serpernurhnya merngerndalikan variaberl lurar yang 

mermperngarurhi perlaksanaan erksperrimern. Pernderkatan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

kurantitatif. Pernderkatan kurantitatif merrurpakan suratur prosers pernurmburhan perngertahuran yang 

mernggurnakan data berrurpa angka-angka serbagai alat urnturk merncari informasi terntang apa yang 

ingin kita kertahuri Surgiyono (2018). Cara yang digurnakan urnturk merngervalurasi perngarurh ini adalah 

derngan mermberrikan perrlakuran terrterntur pada satur kerlompok (kerlompok erksperrimern) sermerntara 



Widyajaya: Jurnal Mahasiswa Prodi PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja                              ISSN 2827-7880 

Volume 4, Nomor 2 (2024) 

335 
 

tidak mernyerrtakan kerlompok lain (kerlompok kontrol), dan kermurdian merlihat perrberdaan hasil dari 

kerdura kerlompok terrserburt (Crersswerll, 2014). 

Pernerlitian ini dilakurkan di gurgurs VIII Kercamatan Burlerlerng. Lokasi ini dipilih karerna 

popurlasi siswa di serkolah ini curkurp berragam serhingga mermurngkinkan adanya samperl pernerlitian 

yang rerprerserntativer. Pernerlitian dilakurkan pada burlan Ferbrurari sampai derngan burlan Meri sermersterr 

gernap tahurn ajaran 2023/2024, Waktur permberlajaran ini dipilih serdermikian ru rpa serhingga siswa 

curkurp berradaptasi derngan lingkurngan serkolah dan mertoder perngajaran pada sermersterr obserrvasi. Hal 

ini diharapkan dapat merngurrangi variaberl perrancur dan mermastikan data yang diperrolerh lerbih akurrat 

merncerrminkan dampak PBL terrhadap kerterrampilan siswa.  

Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan wawasan barur dalam perlaksanaan siswa. 

Problerm baserd lerarning (PBL) di serkolah dasar dan kontribursinya terrhadap perngermbangan 

kerterrampilan siswa. Serlain itur, kami berrharap hasil pernerlitian ini dapat mernjadi kontribursi berrharga 

bagi serkolah dan perngambil kerpurtursan urnturk merngermbangkan stratergi permberlajaran yang lerbih 

erferktif di masa derpan. 

 

PEMBAHASAN 

Jernis pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitiann erksperrimern sermur (qurasi erxperrimernt) 

mernggurnakan rancangan pernerlitian Nonerqurivalernt Control Grourp Dersign yaitu r hanya diberrikan 

perrlakuran pada kerlompok erksperrimern. Pada pernerlitian saat ini perrlakuran yang diberrikan yaitur 

mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlate r 

storyliner. Serberlurm diberrikan perrlakuran kerdura kerlompok baik kerlompok erksperrimern dan 

kerlompok kontrol diberrikan ters awal ataur prerterst urntu rk merngertahuri hasil berlajar serberlurm diberrikan 

perrlakuran. Kermurdian, mermberrikan perrlakuran pada kerlas erksperrimern berrurpa moderl permberlajaran 

problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner serbanyak 6 kali pada materri 

IPAS Bab 8 yang berrju rdurl “Burmikur Sayang, Bu rmikur Malang” yang terrdiri dari tiga topik 

diantarannya 1) Topik A : Burmi Berrurbah ; 2) Topik B : Oh, Lingkurngan Jadi Rursak ; 3) Topik C 

: Perrmasalahan Lingkurngan Merngancam Kerhidurpan. 

Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini berrasal dari hasil berlajar IPAS siswa, serbagai prosers 

treratmernt mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia 

articurlater storyliner pada kerlompok erksperrimern serdangkan kerlompok kontrol tertap merlakurkan 

prosers permberlajaran serperrti biasanya tanpa mernggurnakan moderl permberlajaran dan mernggurnakan 

merdia. Variaberl hasil berlajar IPAS siswa diurkurr derngan ters hasil berlajar IPAS, yang terrdiri dari 

30 burtir soal prerterst dan 30 burtir soal postterst. Skor minimurn ideral adalah 0 dan skor maksimurn 

ideral adalah 30. Data hasil perngurkurran hasil berlajar IPAS siswa dapat dilihat pada taberl 1.1 berrikurt. 

Taberl 1 Rerkapiturlasi Hasil Perrhiturngan Skor Hasil Berlajar IPAS 

        Variaberl  

 

Statistik  

𝐴𝑋1 

Kerlompok 

Erksperrimern 

𝐴𝑋2 

Kerlompok 

Erksperrimern 

𝐴𝑋3 

Kerlompok 

Kontrol 

𝐴𝑋4 

Kerlompok 

Kontrol 

Meran  57,2 88,9 60 74,4 

Merdian  56,7 90,0 60 73,3 

Modurs  56,7 90,0 56,7 70,0 
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Std Derviasi  4,1 3,4 4,3 4,4 

Kerterrangan:  

AX1 : Rata-rata hasil berlajar IPAS serberlurm diberlajarkan mernggurnakan moderl permberlajaran 

problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner 

AX2 : Rata-rata hasil berlajar IPAS serterlah diberlajarkan mernggurnakan moderl permberlajaran 

problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia  articurlater storyliner 

AX3 : Rata-rata hasil berlajar IPAS serterlah diberlajarkan mernggurnakan moderl permberlajaran 

konvernsional  

AX4 : Rata-rata hasil berlajar IPAS serterlah diberlajarkan mernggurnakan moderl permberlajaran 

konvernsional  

Mernafsirkan makna dari taberl hasil perrhiturngan hasil berlajar IPAS di atas maka digurnakan 

klasifikasi pada skala lima teroritik. 

Dari hasil analisis statistik derskriptif terrserbu rt dikertahuri rata-rata pada Prer-terst kerlompok 

erskperrimern mermiliki rata- rata 57,2 derngan standar derviasi serbersar 4,1. Hasil rata-rata post-terst 

kerlompok erksperrimern yang didapat serbersar 88,9 derngan standar derviasi pada post-terst kerlompok 

erskperrimern 3,4. Hasil rata-rata pada prer-terst kerlompok kontrol mermiliki  rata- rata 60, standar 

derviasi pada prer-terst kerlompok kontrol serbersar 4,3. Hasil post-terst kerlompok kontrol mermiliki 

rata-rata 74,4 derngan standar derviasi 4,4. Dapat disimpurlkan bahwa pernyerbaran data terrgolong 

normal. 

Berrdasarkan hasil analisis, terrdapat perrberdaan signifikan dalam perngurasaan materri siswa antara 

permberlajaran yang mernggurnakan moderl  problerm baserd lerarning (PBL) derngan banturan merdia 

articurlater storyliner. Perngurasaan materri siswa mernurnjurkkan perningkatan positif serterlah 

mernerrapkan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) derngan merdia articurlater 

storyliner. Moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) terrdiri dari lima tahapan yang 

dirancang urnturk merningkatkan perngurasaan materri siswa merlaluri prosers permberlajaran yang 

terrstrurkturr. Tahapan perrtama adalah merngarahkan siswa pada masalah, di mana merrerka 

diperrkernalkan derngan masalah yang akan diserlersaikan dan diberrikan permahaman awal terntang 

konterksnya. Pada tahap kerdura, siswa diorganisasikan urnturk mermperlajari dan merrerncanakan solursi 

serhingga merrerka dapat merngorganisasikan diri dan merrerncanakan stratergi solursi. Faser kertiga 

merlibatkan pernerlitian inderperndern dan kerrja kerlompok urnturk mernermurkan solursi, mermurngkinkan 

siswa merlakurkan pernerlitian dan berrkolaborasi urnturk merngurmpurlkan informasi. Serterlah itur, tahap 

kerermpat merngermbangkan dan mermprerserntasikan hasil karyanya kerpada orang lain, dimana siswa 

didorong urnturk merngkonkrertkan solursinya dan mermprerserntasikannya serbagai bagian dari prosers 

permberlajaran. Terrakhir, langkah kerlima mernganalisis dan merngervalurasi prosers pernyerlersaian 

masalah dan solursi yang dihasilkan serhingga siswa dapat merngervalurasi kererferktifan langkah-

langkah terrserburt. 

Moderl permberlajaran permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) jurga didasarkan pada terori 

kontrurktivismer, dimana pandangan urtamanya adalah bahwa permberlajaran adalah suratur prosers 

aktif dimana siswa mermbangurn perngertahurannya merlaluri perngalaman dan rerflerksi. Dalam konterks 

permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL), permberlajaran dipandang serbagai konstrurksi 

perngertahuran yang berrpursat pada siswa. Artinya siswa berlajar sercara erferktif kertika merrerka terrlibat 
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dalam mermercahkan masalah nyata yang berrkaitan derngan kerhidurpan merrerka dan merlaluri prosers 

ini merngaturr, merngerlompokkan dan merngintergrasikan informasi barur derngan perngertahuran yang 

merrerka miliki. Derngan dermikian, problerm baserd lerarning (PBL) mernerkankan pernggurnaan 

masalah durnia nyata serbagai rangsangan urnturk mermicur prosers siswa serperrti analisis, sintersis, 

ervalurasi, dan rerflerksi, yang kersermuranya merrurpakan fiturr pernting dalam permberlajaran.  

Dalam pernerlitian ini pernerrapan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) dipadurkan 

derngan pernggurnaan merdia articurlater storyliner. Turjuran dari intergrasi ini adalah urnturk 

mermbangkitkan minat berlajar siswa serhingga merngikurti permberlajaran derngan sermangat dan 

mernyernangkan, yang diharapkan dapat merningkatkan perngurasaan siswa terrhadap materri. 

Permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) dan merdia articurlater storyliner dipilih karerna 

kersersuraiannya; Permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) mernghadirkan kerserlarasan pada faser 

permberlajaran derngan mernggurnakan tantangan permberlajaran yang dihadapi siswa. Serbagai 

platform digital, merdia articurlater storyliner mernawarkan fiturr-fiturr mernarik yang merndurkurng 

permberlajaran onliner dan offliner. Permberlajaran ini mernggurnakan materri Kerlas V yang merncakurp 

tiga topik komplerks, serhingga mermerrlurkan pernderkatan inovatif dalam pernyampaian materri. 

Dalam pernerlitian ini kerlas erksperrimern mernggu rnakan moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarning (PBL) berrbantu ran merdia articurlater storyliner, serdangkan kerlas kontrol mernggurnakan 

moderl permberlajaran konvernsional. Moderl permberlajaran konvernsional ini ditandai derngan 

dominasi perngajar dalam mertoder cerramah yang terrdiri dari ermpat tahapan yaitu r 

merngkomurnikasikan turju ran permberlajaran, mernyajikan informasi, mermberrikan urmpan balik dan 

merlakurkan pernilaian. Merski serderrhana, moderl permberlajaran konvernsional cernderrurng mermburat 

siswa berrsermangat, mermahami materri hanya berrdasarkan pernjerlasan gurrur dan mermbaca burkur. 

Pernerrapan pernerlitian ini dilakurkan derngan mata perlajaran Ilmur Perngertahuran Alam dan Sosial 

(IPAS) di kerlas V SD Nergerri 3 Pernarurkan serbagai kerlas erksperrimern yang mernerrapkan moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) derngan banturan merdia articurlater storyliner. 

Kermurdian, di SD Nergerri 5 Pernarurkan serbagai kerlas kontrol yang mernerrapkan yang moderl 

permberlajaran konvernsional. moderl permberlajaran Kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol mermperrolerh 

materri permberlajaran yang sama, namurn dikermas berrberda sersurai sintaksis masing-masing moderl 

permberlajaran yang digurnakan.  

Pada kerlas erksperrimern, hasil dan prosers berlajar siswa merningkat sercara signifikan serlama 

prosers permberlajaran. Kertika mernggurnakan moderl permberlajaran berrbasis merdia articurlater 

storyliner, siswa mernurnju rkkan kerperrcayaan diri yang lerbih bersar dalam berrpartisipasi dalam 

diskursi dan mernjawab perrtanyaan berrdasarkan perngertahuran merrerka serberlurmnya terrhadap materri 

perlajaran. siswa jurga mampur merngermbangkan permahaman terrhadap materri dan mernurnjurkkan 

minat berlajar derngan cara yang dipilihnya dan bahasa yang digurnakannya. Namurn terrdapat 

berberrapa kerndala pada awal perrtermuran serperrti berberrapa siswa yang masih pasif dan ragur urnturk 

berrpartisipasi. Gurrur dan pernerliti berkerrja sama urnturk merngatasi siturasi ini derngan merndorong siswa 

urnturk mermbangurn kerperrcayaan diri, mernciptakan lingkurngan yang merndurkurng, mermbagi 

perkerrjaan sertiap siswa ker dalam turgas kerlompok. 
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Pada kerlas kontrol, perningkatan hasil dan prosers berlajar siswa serlama prosers permberlajaran 

masih terrgolong serdang. Moderl permberlajaran konvernsional yang diterrapkan pada permberlajaran 

kontrol merrurpakan permberlajaran yang lerbih serderrhana, dimana gurrur mernjadi pursat materri, siswa 

mermbaca materri dari burku r terks dan berrlangsurng diskursi kerlas. Saat berlajar, siswa cernderrurng pasif 

karerna fokurs mernderngarkan pernjerlasan gurrur dan mermbaca burkur serhingga merngakibatkan 

permahaman materri terrbatas. Merskipurn surmberr berlajar siswa terrbatas, namurn serbagian siswa masih 

mernurnjurkkan minat berlajar mandiri derngan berrtanya dan merncari informasi dari berrbagai surmberr. 

Gurrur jurga berrursaha merningkatkan minat berlajar siswa merlaluri latihan, diskursi kerlas dan perkerrjaan 

rurmah. Walaurpurn pernderkatannya lerbih serderrhana dibandingkan kerlas erksperrimern dan berlurm 

merncapai hasil yang optimal dalam merningkatkan hasil berlajar siswa, namurn urpaya terrserburt surdah 

curkurp urnturk merningkatkan hasil berlajar siswa dan merngurrangi kergadurhan perrcakapan antar siswa.  

Berrdasarkan analisis hasil berlajar prerterst dan postterst siswa diperrolerh adanya perrberdaan yang 

signifikan antara siswa yang diberlajarkan derngan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning 

(PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner derngan siswa yang diberlajarkan derngan moderl 

konvernsionall.  

Hasil dari pernerlitian ini terlah serjalan derngan pernerlitian yang terlah dilakurkan serberlurmnya olerh 

Triono Djonomiarjo (2019), Ferbriyanta, (2020), Murtiara Hasanah & Yanti Fitria (2021), yang pada 

hasil pernerlitian mernurnjurkkan adanya perrberdaan yang signifikan pada hasil berlajar siswa yang 

diberlajarkan derngan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia 

articurlater storyliner. Inovasi yang mermberdakan pernerlitian ini derngan pernerlitian-pernerlitian 

serberlurmnya adalah pernggaburngan antara moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) 

derngan didurkurng merdia articurlater storyliner dalam permberlajaran Ilmur Perngertahuran Alam dan 

Sosial (IPAS) di serkolah dasar. 
 Hasil urji N-Gain Scorer mernurnjurkkan bahwa siswa yang merngikurti moderl permberlajaran 

berrbasis masalah derngan merdia articurlater storyliner merngalami perningkatan skor serberlurm dan 

sersurdah ters derngan tingkat serdang hingga tinggi. Serbaliknya, siswa yang merngikurti perndidikan 

rergurlerr biasanya merncapai perningkatan nilai yang terrgolong kerlas mernerngah. 

Taberl 2 Perrhiturngan urji N-Gain Scorer Hasil Berlajar IPAS Kerlompok Erksperrimern dan Kerlompok 

Kontrol 

No Kelas Eksperimen No Kelas Kontrol 

N-gain score 

(%) 

Kategori N-gain score 

(%) 

Kategori 

1 75 Tinggi  1 33 Serdang 

2 73 Tinggi 2 30 Serdang 

3 76 Tinggi 3 35 Serdang 

4 76 Tinggi 4 50 Serdang 

5 84 Tinggi 5 54 Serdang 

6 75 Tinggi 6 46 Serdang 
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Dari hasil terrserburt dapat disimpurlkan bahwa hasil berlajar siswa serterlah diperrkernalkannya 

moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) yang didurkurng merdia articurlater storyliner 

No Kelas Eksperimen No Kelas Kontrol 

N-gain score 

(%) 

Kategori N-gain score 

(%) 

Kategori 

7 72 Tinggi 7 40 Serdang 

8 70 Tinggi 8 45 Serdang 

9 92 Tinggi 9 45 Serdang 

10 66 Serdang  10 38 Serdang 

11 58 Serdang 11 25 Rerndah  

12 78 Tinggi 12 18 Rerndah  

13 63 Serdang 13 30 Serdang 

14 84 Tinggi 14 46 Serdang 

15 84 Tinggi 15 38 Serdang 

16 66 Serdang 16 38 Serdang 

17 66 Serdang 17 25 Rerndah  

18 64 Serdang 18 41 Serdang 

19 61 Serdang 19 36 Serdang 

20 69 Serdang 20 33 Serdang 

21 80 Tinggi  21 30 Serdang 

22 78 Tinggi 22 33 Serdang 

23 71 Tinggi 23 36 Serdang 

24 78 Tinggi 24 10 Rerndah  

25 69 Serdang  -  

26 76 Tinggi  -  

27 75 Tinggi  -  

28 83 Tinggi  -  

29 69 Serdang  -  

Rata-rata 73 Tinggi Rata-rata 36 Serdang 

Minimal 61 Serdang Minimal 10 Rerndah  

maksimal 92 Tinggi maksimal 54 Serdang 
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merningkat sercara signifikan dibandingkan derngan siswa yang merngiku rti permberlajaran 

konvernsional. 

Berrdasarkan hasil perngurjian normalitas data mernggurnakan statistik Kolmogrov-Smirnov, 

derngan banturan SPSS Verrsi 23.0 for Windows, mernu rnjurkkan bahwa nilai signifikasi data prerterst 

kerlompok erksperrimern adalah 0,200 (> 0,05), dan data postterst kerlompok erksperrimern adalah 0,200 

(> 0,05). Serdangkan nilai signifikasi data prerterst kerlompok kontrol adalah 0,200 (> 0,05) dan data 

postterst kerlompok kontrol adalah 0,200 (> 0,05). 

Taberl 3 Hasil Urji Normalitas N-Gain 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat disimpurlkan bahwa data prerterst dan postterst dari kerdura kerlompok berrdistribursi 

normal karerna nilai signifikansi prerterst dan postterst kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol 

lerbih dari 0,05. Serbaran nilai hasil berlajar IPAS ditu rnjurkkan pada plot di bawah, distribursi data 

yang dihasilkan dapat dikatakan normal apabila titik-titiknya berrgerrak serarah derngan garis kurrva 

normal. Namurn, distribursi data mernjadi tidak normal apabila titik-titik murlai mernyimpang atau r 

mernjaurhi garis kurrva normal. 

Taberl 4 Rerkapiturlasi Hasil Urji Homogernitas N-Gain antara Kerlompok Erksperrimern dan 

Kerlompok Kontrol 

Test of Homogeneity of Varians 

 Lerverner 

Statisic 

df1 df2 Sig.  

 Baserd on Meran 0,622 1 51 0,434 

 Baserd on Merdian 0,606 1 51 0,440 

N-Gain 

Prerserntaser 

Baserd on Merdian 

and with 

adjursterd df 

0,606 1 45,952 0,440 

 Baserd on 

trimmerd meran 

0,585 1 51 0,448 

 

diperrolerh signifikansi yang didasarkan pada rata-rata (Baserd on Meran) N-Gain kerlompok 

erksperrimern dan kerlompok kontrol yaitur 0,434. Hal ini berrarti angka signifikansi N-Gain antara 

kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol lerbih bersar dari pada 0,05 (Sig > 0,05) serhingga H0 

diterrima. Jadi dapat disimpurlkan bahwa varians data kerlas erksperrimern dan kerlas kontrol adalah 

homogern. 

 Uji Normalitas   

 Kerlas Kolmogrov-Smirnov 

  Statistik Df Sig. 

N-Gain 

Prerserntaser 

Kerlas Erksperrimern 0,072 29 0,200 

 Kerlas Kontrol 0,122 24 0,200 
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Dalam pernerlitian ini digurnakan urji t inderperndernt berrbanturan SPSS verrsi 23.00 for Windows 

urnturk merngurji hipotersis serbagai syarat kerpurtursan bahwa jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterrima yang artinya bahwa terrdapat perrberdaan yang signifikan perngurasaan materri 

siswa Kerlas siswa yang diajar mernggurnakan moderl permberlajaran permberlajaran problerm baserd 

lerarning (PBL) berrbantu ran merdia articurlater storyliner derngan siswa kerlas yang diajar moderl 

konvernsional di kerlas V siswa SDN Gurgurs VIII Kaburpatern Burlerlerng serbaliknya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka H0 diterrima dan Ha ditolak yang berrarti tidak terrdapat perrberdaan hasil 

berlajar siswa yang signifikan antara kerlas siswa yang diajar moderl permberlajaran problerm baserd 

lerarning (PBL) derngan banturan merdia articurlater storyliner dan kerlas siswa yang diajar moderl 

permberlajaran konvernsional pada siswa kerlas V SDN Gurgurs VIII Kaburpatern Bu rlerlerng. 

Taberl 5 Hasil Urji Hipotersis derngan Urji T Inderperndernt 

Independent Samples Test 

 Lerverner's Terst for 

Erqurality of Variancers 

t-terst for Erqurality of Merans 

 F Sig. T df Sig. 

(2tailerd) 

N-Gain 

Prerserntaser 

Erqural 

variancers 

assurmerd 

0,622 0,434 15,351 51 0,000 

 Erqural 

variancers 

not 

assurmerd 

  14,996 43,040 0,000 

 

Berrdasarkan taberl hasil urji-t mernurnjurkkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 15,351 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 derngan 

jurmlah rerspondern 53 adalah 1,675. Derngan dermikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 serbersar 15,351 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,675 

ataur harga p-valurer <0,001, lerbih kercil dibandingkan Tingkat signifikansi 0,05. Maka berrdasarkan 

perngambilan kerpurtursan merlaluri perrbandingan nilai thiturng derngan ttaberl berrbanding tingkat 

signifikansi 0,05 dapat disimpurlkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterrima, yang berrarti terrdapat 

perrberdaan yang signifikan dalam hasil berlajar siswa antara permberlajaran derngan moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner. Olerh karerna 

itur, moderl permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner 

dapat dijadikan alterrnatif yang erferktif dalam merningkatkan hasil berlajar siswa dalam mata 

perlajaran Ilmur Perngertahu ran Alam dan Sosial (IPAS) SD di Gurgurs VIII Kercamatan Burlerlerng. 

SIMPULAN  

Berrdasarkan hasil pernerlitan dan permbahasan, dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perrberdaan 

yang signifikan terrhadap hasil berlajar IPAS antara kerlas siswa yang diberlajarkan derngan moderl 

permberlajaran problerm baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner derngan kerlas 

siswa yang diberlajarkan derngan moderl permberlajaran konvernsional kerlas V SD di Gurgurs VIII 

Kercamatan Burlerlerng. Dari hasil perrhiturngan terrserburt dikertahuri bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitur 15,351 

> 1,675 dan nilai Sig. (2-tailerd) < 0,05 yaitur 0,00 < 0,05. Sersurai derngan kerterntu ran urji-t maka H0 
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ditolak dan H1 diterrima, hal ini mernurnjurkkan bahwa terrdapat perrberdaan yang signifikan terrhadap 

hasil berlajar IPAS antara kerlas siswa yang diberlajarkan derngan moderl permberlajaran problerm 

baserd lerarning (PBL) berrbanturan merdia articurlater storyliner derngan kerlas siswa yang diberlajarkan 

derngan moderl permberlajaran konvernsional kerlas V SD di Gurgurs VIII Kercamatan Burlerlerng. 
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